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ABSTRACT 
This study aims to determine whether using teaching aids in direct learning can increase the teaching motivation of teachers at SMP Negeri 1 

Bangko, Rokan Hilir Regency. This research is only limited to increasing teacher motivation in teaching by using teaching aids at SMP Negeri 1 
Bangko, Rokan Hilir Regency. The research subjects consisted of 23 teachers. Based on the results of the analysis and discussion, it can be concluded 

that the aspect of the principal's activity as a facilitator is achieved with a score of 25 or with a percentage of 63 from all aspects of the assessment or 
by 63% of all activities are achieved. Then in the second cycle, the score obtained was 38 or with a percentage of 95% of all  aspects achieved. In the 

aspect of teacher activity as a participant in this study, in the first cycle, the score obtained from the implementation of the direction by the principal 

got a score of 52 or with a percentage of achievement of 28%. Then in cycle II, the participation rate was 76% higher than cycle I and with an 
implementation score of 80. In terms of teacher motivation during the implementation of the direction from cycle I to cycle II, teacher motivation in 

using teaching aids tended to increase. In the first cycle, the percentage of achievement was 64% in the good category, then the second cycle got a 

percentage of 82% or in the very good category. 
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MENINGKATKAN MOTIVASI MENGAJAR GURU MELALUI PENGGUNAAN ALAT 

PERAGA DENGAN PEMBELAJARAN LANGSUNG 

 
 ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui apakah dengan menggunakan Alat Peraga dalam pembelajaran langsung dapat Meningkatkan motivasi 

mengajar guru di SMP Negeri 1 Bangko Kabupaten Rokan Hilir. Penelitian ini hanya dibatasi pada Meningkatkan motivasi guru dalam mengajar 
dengan menggunakan alat peraga di SMP Negeri 1 Bangko Kabupaten Rokan Hilir. Subjek penelitian terdiri dari 23 orang guru. Berdasarkan hasil 

analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Aspek aktivitas kepala sekolah sebagai fasilitator mendapatkan ketercapaian dengan skor 25 

atau dengan persentase sebesar 63 dari seluruh aspek penilaian atau sebesar 63% seluruh aktivitas tercapai. Kemudian pada siklus II skor yang 
diperoleh sebesar 38 atau dengan persentase ketercapaian sebesar 95% dari seluruh aspek tercapai. Aspek aktivitas guru sebagai partisipator dalam 

penelitian ini dimaka pada siklus I skor yang didapat dari pelaksanaan pengarahan oleh kepala sekolah mendapatkan skor sebesar 52 atau dengan 

persentase ketercapaian sebesar 28%. Kemudian pada siklus II tingkat partisipasi sebesar 76% lebih tinggi dari siklus I dan dengan skor 
pelaksanaan sebesar 80. Aspek motivasi mengajar guru selama pelaksanaan pengarahan dari siklus I ke siklus II, motivasi guru dalam menggunakan 

alat peraga cenderung naik. Pada siklus I memperoleh persentase ketercapaian sebesar 64% dengan kategori baik, maka siklus II memperoleh 

persentase sebesar 82% atau dengan kategori sangat baik.  
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PENDAHULUAN

Konsep kependidikan yang berkaitan 

dengan pengajaran, yaitu belajar dan pembelajaran 

(Sumarni, Babo, & Madani, 2020). Konsep belajar 

berakar pada pihak peserta didik dan konsep 

pembelajaran berakar pada pihak pendidik 

(Nurhaidah, 2014). Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa  bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v4i5.8121
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Hamalik, 2003). 

Kepemimpinan kepala sekolah dan 

keberhasilan akademis di sekolah hendaknya tidak 

dilihat sebagai dua hal yang terpisah. Hal ini jelas 

dibuktikan oleh penelitian sebelumnya yang 

menyatakan hubungan antara kualitas pemimpin 

sekolah dan keberhasilan akademik (Hallinger, 

2007; Ibrahim, Ghavifekr, Ling, Siraj, & Azeez, 

2014; Aydin, Savier, & Uysal, 2013; Leithwood & 

Mascall , 2008; Loo & Ling, 2018)). Padahal, 

gaya kepemimpinan di kalangan pimpinan sekolah 

juga menjadi katalisator yang membentuk 

keberhasilan sekolah pimpinan bersama anggota 

tim manajemennya. Namun, penting untuk dicatat 

bahwa pemimpin sekolah bukanlah satu-satunya 

individu pemimpin yang membuat keputusan 

tentang peningkatan efektivitas sekolah 

(Greenwood, 2011). Selain itu, lebih banyak 

penelitian telah dilakukan dengan menekankan 

peran penting pemimpin dalam memastikan 

keseimbangan struktur sistem pendidikan yang 

ada dan mengelola perubahan pendidikan (Ling, & 

Ismail, 2015; Earley & Fletchel-Campbell, 1989).  

Perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni dan budaya ikut merambah dunia 

pendidikan, sehingga menuntut seorang kepala 

sekolah yang professional (Muhlison, 2014). 

Untuk itu kepala sekolah dihadapkan pada 

tantangan untuk melaksanakan pengembangan 

pendidikan secara terarah dan berkesinambungan. 

Peningkatan profesionalisme kepala sekolah perlu 

dilaksanakan secara berkeinambungan dan 

terencana dengan melihat permasalahan-

permasalahan dan keterbatasan yang ada, sebab 

kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan 

yang juga bertanggung jawab dalam 

meningkatkan profesionalisme pendidik (guru) 

serta tenaga kependidikan lainnya (Leonard, 

2015). Kepala sekolah yang professional akan 

mengetahui kabutuhan dunia pendidikan.Dengan 

begitu kepala sekolah akan melakukan 

penyesuaian-penyesuaian agar pendidikan 

berkembang dan maju sesuai dengan kebutuhan 

pembangunan serta kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (Slameto, 2016). 

Melalui strategi perbaikan mutu inilah 

diharapkan dapat mengatasi masalah rendahnya 

mutu pendidikan yang mengoptimalkan segala 

sumber daya yang terdapat di sekolah. Upaya 

peningkatan profesionalisme kepala sekolah 

merupakan proses keseluruhan dan organisasi 

sekolah serta harus dilakukan secara 

berkesinambungan karena perubahan yang terjadi 

selalu dinamis serta tidak bisa diprediksi sehingga 

kepala sekolah maupun tenaga kependidikan harus 

selalu siap dihadapkan pada kondisi perubahan 

(Suryani, 2015). Ada istilah seorang tenaga 

pendidik yang tadinya professional belum tentu 

akan terus profesional, bergitupun sebaliknya, 

tenaga kependidikan yang tadinya tidak 

professional belum tentu akan selamanya tidak 

professional (Makhmudah, 2016). Dari pernyataan 

itu jelas kalau perubahan akan selalu terjadi dan 

menuntut adanya penyasuaian sehingga kita dapat 

mengatasi perubahan tersebut dengan penuh 

persiapan. 

Upaya peningkatan keprofesionalan guru 

tidak akan terwujud begitu saja tanpa adanya 

motivasi dan adanya kesadaran dalam diri guru 

tersebut serta semangat mengabdi yang akan 

melahirkan visi kelembagaan maupun kemampuan 

konsepsional yang jelas (Yusuf, & Mukhadis, 

2018). Faktor yang paling penting sebab tanpa 

adanya kesadaran dan motivasi semangat 

mengabdi inilah semua usaha yang dilakukan 

tidak akan memberikan hasil maksimal dan 

realisasinya juga tidak akan optimal. Dalam upaya 

peningkatan mutu sekolah dan profesionalisme 

kepala sekolah merupakan pihak yang berperan 

dalam peningkatan mutu tersebut, dan yang 

berperan dalam peningkatan profesionalisme guru 

adalah kepala sekolah yang juga merupakan 

pemimpin pendidikan yang bersama-sama 

memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan 

sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Pemahaman konsep dasar penelitian 

kuantitatif tidak bisa dipahami dari satu aspek 

tertentu, melainkan harus ditinjau dari beberapa 

aspek (Prasetya dan Jannah, 2005), 

mengidentifikasikan konsep dasar penelitian 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v4i5.8010
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kuantitatif digunakan beberapa konsep, yaitu 

pendekatan, metode, data, dan analisis. Keempat 

konsep di atas mengandung maksud secara 

konsisten dan saling melengkapi dalam memahami 

konsep dasar penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan data 

kuantitatif, dengan subjek penelitian subjek 

penelitian terdiri dari 23 orang guru. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bangko Kabupaten 

Rokan Hilir. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

bulan Januari 2020. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan cara pertama-tama dengan himbauan, lalu 

dengan pertemuan-pertemuan pada saat rapat 

selama bulan Januari 2020. 

Sebelum melakukan langkah-langkah pada 

siklus I dengan 1 kali pertemuan, peneliti memulai 

dengan mengadakan refleksi awal. Penelitian ini 

dirancang dalam dua siklus, tahap-tahap PTS 

adalah sebagai berikut : 

 

 
 

Data mengenai peranan kepala sekolah 

sebagai fasilitator untuk mengukur aktivitas kepala 

sekolah sebagai fasilitator dilihat dari 5 kriteria 

berikut ini.  

 

Tabel 1. Kriteria Pengukuran Aktivitas Fasilitator 
No Kategori Skor 

1 Sangat baik 5 

2 Baik  4 

3 Sedang  3 

4 Kurang baik 2 

5 Tidak Dilaksanakan 1 

 

 

Jika ketiga pengukuran tersebut telah 

diperoleh maka dikelompokkan dalam bentuk 

persentase ketercapaian sebagai berikut ini. 

 

Tabel 2. Kategori Penilaian 

No Klasifikasi  Persentase (%) 

1 Sangat Baik 81 - 100 

2 Baik 61 - 80 

3 Cukup  41 - 60 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v4i5.8010
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4 Kurang  21 - 40 

5 Kurang Sekali 0 - 20 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Sekolah ini 

dilaksanakan hanya di SMP Negeri 1 Bangko 

Kabupaten Rokan Hilir. Ini dipilih karena sangat 

menunjang tugas kepala Sekolah untuk mengetahui 

dan berusaha meningkatkan kemampuan guru 

dalam melaksanakan pengajaran dengan motivasi 

mengajar yang tinggi. SMP Negeri 1 Bangko 

Kabupaten Rokan Hilir merupakan salah satu 

Sekolah Menengah Pertama Negeri yang berada 

Kabupaten Rokan Hilir.  

 

Kegiatan Siklus  

a. Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan 

tindakan ini, langkah-langkah yang dilakukan 

adalah sebagai berikut:  1) Menyusun tujuan 

operasional; 2) Membuat lembar kerja dan 

menyusun lembar kerja guru untuk mengetahui 

motivasi mengajar guru; 3) Menyiapkan format 

pengamatan proses pembelajaran yang terdiri dari 

situasi kegiatan belajar mengajar, keaktifan guru 

dalam pembelajaran dan motivasi guru dalam 

mengajar menggunakan alat peraga dengan 

pembelajaran langsung; 4) Menyusun lembar 

observasi untuk mengukur kompetensi mengajar 

guru. 

 

b. Tindakan 

1. Kegiatan Awal/ Pendahuluan 

a. Apersepsi  

b. Memotivasi guru dengan mengadakan tanya 

jawab tentang kegiatan belajar mengajar 

selama ini dan menyinggung tentang 

penggunaan alat peraga dalam pembelajaran 

langsung. 

c. Menyampaikan tujuan materi dan 

membimbing guru dalam memahami materi 

yang akan dipelajari.  

2. Kegiatan Inti 

a. Mendemonstrasikan keterampilan dengan 

benar dan tepat dalam menggunakan alat 

peraga serta meyajikan informasi materi 

yang sedang dipelajari secara langsung 

setahap demi setahap, dan fasilitator 

berusaha semaksimal mungkin agar semua 

guru dapat mengerti dan dapat memahami 

dengan baik.  

b. Merencanakan dan memberikan pelatihan 

awal. Kegiatan latihan dilaksanakan secara 

individu.  

c. Memberikan pertanyaan umpan balik baik 

secara lisan maupun tertulis dan guru 

memberikan respon terhadap jawaban para 

guru. Tanpa adanya umpan balik, siswa 

tidak mungkin dapat memperbaiki 

kekurangan dan kesalahannya dan tidak 

dapat mencapai tingkat penguasaan 

ketrampilan yang mantap.  

Pemberian umpan balik sebagai berikut: 1) 

Memberikan umpan balik sesegera mungkin 

setelah pelatihan, 2) Upayakan agar umpan balik 

jelas dan spesifik, 3) Berikan pujian dan umpan 

balik kepada kinerja yang benar, 4) Bantulah guru 

dalam memusatkan perhatiannya pada proses dan 

bukan pada hasil, dan 5) Ajari sifat cara memberi 

umpan balik pada dirinya sendiri, dan bagaimana 

menilai keberhasilan kinerja. 

 

3. Kegiatan Akhir/Penutup 

Mengakhiri pengarahan dan memberi 

kesempatan bertanya  

 

Data Observasi 

Adapun hasil observasi terhadap aktivitas 

guru yang pada saat memberikan pengarahan akan 

uraikan pada tabel 3 dan 4 berikut:  

 

 

 

 

 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v4i5.8010
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Tabel 3. Aktivitas Kepala Sekolah sebagai Fasilitator Pada Siklus I 

NO PENILAIAN SB B SD KB TD JML % 

1 
Mendemonstrasikan keterampilan dengan benar dan 

tepat dalam menggunakan alat peraga. 
√     5 

63% 

2 Merencanakan dan memberikan pelatihan awal.   √   3 

3 
Memberikan pertanyaan umpan balik baik secara 

lisan maupun tertulis 
   √  2 

4 
Fasilitator memberikan respon terhadap jawaban para 

guru. 
  √   3 

5 Memberikan umpan balik sesegera mungkin  √    4 

6 
Berikan pujian dan umpan balik kepada kinerja yang 

benar 
  √   3 

7 
Bantulah guru dalam memusatkan perhatiannya pada 

proses dan bukan pada hasil 
   √  2 

8 
Ajari sifat cara memberi umpan balik pada dirinya 

sendiri, dan bagaimana menilai keberhasilan kinerja 
  √   3 

JUMLAH 5 4 12 4  25 

 

 

Setelah proses refkleksi pada siklus I 

Aktivitas kepala sekolah sebagai fasilitator pada 

pertemuan I siklus I mendapat skor total sebesar 

25 atau dengan persentase sebesar 63% dengan 

kategori baik. Adapun yang harus menjadi fokus 

perhatian adalah pada aspek Memberikan 

pertanyaan umpan balik baik secara lisan maupun 

tertulis didapati skor penilaian yang diperoleh 

yaitu kategori kurang baik, kemudian aspek 

membantu guru dalam memusatkan perhatiannya 

pada proses dan bukan pada hasil didapati skor 

penilaian yang diperoleh yaitu kategori kurang 

baik. Dilakukan tindakan siklus II dengan hasil 

aktivitas pada siklus terlihat pada tabel 4.

 

Tabel 4. Aktivitas Kepala Sekolah sebagai Fasilitator Pada Siklus II 

NO PENILAIAN SB B SD KB TD JML % 

1 Mendemonstrasikan keterampilan dengan 

benar dan tepat dalam menggunakan alat 

peraga. 

√     5 

95% 

2 Merencanakan dan memberikan pelatihan 

awal. 
√     5 

3 Memberikan pertanyaan umpan balik baik 

secara lisan maupun tertulis 
 √    4 

4 Fasilitator memberikan respon terhadap 

jawaban para guru. 
√     5 

5 Memberikan umpan balik sesegera mungkin √     5 

6 
Berikan pujian dan umpan balik kepada 

kinerja yang benar 
 √    4 

7 

Bantulah guru dalam memusatkan 

perhatiannya pada proses dan bukan pada 

hasil 

√     5 

8 

Ajari sifat cara memberi umpan balik pada 

dirinya sendiri, dan bagaimana menilai 

keberhasilan kinerja 
√     5 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v4i5.8010
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JUMLAH 30 8    38 

KATEGORI = sangat baik 

 

 

Hasil analisis data untuk tiap-tiap langkah 

pelaksanaan tindakan dideskripsikan penulis pada 

tahap ini. Maka sesuai hasil hasil penelitian adalah 

bahwa yang menjadi permasalahan pada 

pertemuan I yaitu pada siklus I telah diperbaiki 

pada siklus II ini. Dan pada siklus II ini 

menunjukkan peningkatan yang berarti. Karena 

dari ketiga observasi yaitu Aktivitas kepala 

sekolah sebagai fasilitator, Aktivitas guru sebagai 

partisipator, dan Pengukuran motivasi mengajar 

pada guru telah mencapai kategori baik dan sangat 

baik. Artinya peneliti tidak perlu lagi 

melaksanakan siklus berikutnya karena dianggap 

telah tercapai. 

Hasil penelitian pada siklus I 

menunjukkan bahwa Aspek yang menjadi tujuan 

observasi Pada Siklus I belum mencapai indikator 

yang ditetapkan yaitu 70% mendapat nilai baik. 

Hal ini mengindikasikan bahwa proses 

pengamatan yang melibatkan para guru masih 

perlu perencanaan yang lebih baik dengan 

memperhatikan kelemahan kekuatan yang telah 

teridentifikasi pada siklus I sebagai dasar 

perbaikan pada siklus II. Setelah dilakukan 

perbaikan pada siklus II ternyata hasilnya jauh 

lebih baik dengan peningkatan yang lebih tinggi. 

Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada 

uraian berikut ini. 

 

Tabel 5. Data Perbandingan Aspek Aktivitas Kepala Sekolah sebagai Fasilitator Pada Siklus I, dan II 
Kriteria  Siklus I Siklus II 

Sangat baik 5 30 

Baik  4 8 

Sedang  12 - 

Kurang baik  4 - 

Tidak baik - - 

Jumlah  25 38 

Persentase  63% tercapai 95% tercapai 

 

 

Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 

aspek aktivitas kepala sekolah sebagai fasilitator 

mendapatkan ketercapaian dengan skor 25 atau 

dengan persentase sebesar 63 dari seluruh aspek 

penilaian atau sebesar 63% seluruh aktivitas 

tercapai. Kemudian pada siklus II skor yang 

diperoleh sebesar 38 atau dengan persentase 

ketercapaian sebesar 95% dari seluruh aspek 

tercapai. Kemudian dari aspek aktivitas guru 

sebagai partisipator juga dijelaskan dalam bentuk 

tabel rekapitulasi berikut ini. 

 

 

Tabel 6. Data Perbandingan Aspek Aktivitas Guru sebagai Fasilitator Pada Siklus I, dan II 
Kriteria  Siklus I Siklus II 

Skor pelaksanaan  52 76 

Persentase  28% tercapai 76% tercapai 

 

 

Dengan demikian, dari aspek aktivitas 

guru sebagai partisipator dalam penelitian ini 

dimaka pada siklus I skor yang didapat dari 

pelaksanaan pengarahan oleh kepala sekolah 

mendapatkan skor sebesar 52 atau dengan 

persentase ketercapaian sebesar 28%. Kemudian 

pada siklus II tingkat partisipasi sebesar 76% lebih 

tinggi dari siklus I dan dengan skor pelaksanaan 

sebesar 76. Kemudian dari aspek motivasi 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v4i5.8010
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mengajar guru dapat diperhatikan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 7. Data Perbandingan Aspek Pengukuran Motivasi Mengajar Guru Pada Siklus I, dan II 

Ket Tekun Ulet

Ingin 

mendalami 

bahan/bidang 

pengetahuan 

yang 

diberikan

Selalu 

berusaha 

berprestasi 

sebaik 

mungkin

Menunjukkan 

minat

Senang dan 

rajin belajar, 

penuh 

semangat

Senang 

mencari dan 

memecahkan 

soal-soal JML

37 42 41 56 47 44 42 174

54% 61% 59% 81% 68% 64% 61% 64%

47 58 55 64 60 56 57 217

68% 84% 80% 93% 87% 81% 83% 82%

Siklus 

I

Siklus 

II  
 

 

Tabel di atas diketahui bahwa aspek 

motivasi mengajar guru selama pelaksanaan 

pengarahan dari siklus I ke siklus II, motivasi guru 

dalam menggunakan alat peraga cenderung naik. 

Dimana juka pada siklus I memperoleh persentase 

ketercapaian sebesar 64% dengan kategori cukup, 

maka siklus II memperoleh persentase sebesar 

82% atau dengan kategori baik. Artinya seluruh 

aspek dalam motivasi mengajar guru yang diteliti 

mendapatkan ketercapaian. Dimana secara klasikal 

82% guru mendapat penilaian baik. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan seperti disampaikan pada hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Aspek 

aktivitas kepala sekolah sebagai fasilitator 

mendapatkan ketercapaian dengan skor 25 atau 

dengan persentase sebesar 63 dari seluruh aspek 

penilaian atau sebesar 63% seluruh aktivitas 

tercapai. Kemudian pada siklus II skor yang 

diperoleh sebesar 38 atau dengan persentase 

ketercapaian sebesar 95% dari seluruh aspek 

tercapai. 2) Aspek aktivitas guru sebagai 

partisipator dalam penelitian ini dimaka pada 

siklus I skor yang didapat dari pelaksanaan 

pengarahan oleh kepala sekolah mendapatkan skor 

sebesar 52 atau dengan persentase ketercapaian 

sebesar 28%. Kemudian pada siklus II tingkat 

partisipasi sebesar 76% lebih tinggi dari siklus I 

dan dengan skor pelaksanaan sebesar 80. 3) Aspek 

motivasi mengajar guru selama pelaksanaan 

pengarahan dari siklus I ke siklus II, motivasi guru 

dalam menggunakan alat peraga cenderung naik. 

Dimana jika pada siklus I memperoleh persentase 

ketercapaian sebesar 64% dengan kategori baik, 

maka siklus II memperoleh persentase sebesar 

82% atau dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan temuan penelitian di atas, 

maka disaranakan agar guru-guru untuk mengajar 

dengan menggunakan alat peraga dalam 

pelaksanaan pengajarannya. Terutama di SMP 

Negeri 1 Bangko Kabupaten Rokan Hilir karena 

tingkat motivasi guru dalam penggunaan alat 

peraga meningkat, maka diyakini akan 

meningkatkan pula hasil belajar siswanya karena 

belajar lebih inovatif dan kreatif.1) Guru 

hendaknya selalu menggunakan media atau alat 

peraga dalam mengajar, agar siswa dapat 

mengembangkan pengetahuan dan termotivasi 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. 2) 

Bagi peneliti selanjutnya, agar lebih teliti dalam 

membuat perangkat pembelajaran agar kesalahan-

kesalahan yang terjadi dalam penelitian ini tidak 

terulang kembali pada penelitian selanjutnya. 
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